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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel-variabel apa saja yang mempengaruhi
kecenderungan status kemiskinan penduduk di Kota Bengkulu tahun 2004. ba" y*g digunakan
adalah data mentah yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Analisis yar,[ ailunatan
39uld analisis regresi logistik dengan metode enter, stepwise foruard dan stepwii bick+yardHasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel yang mempengaruhi siatus kemiskinan
penduduk di Kota Bengkulu tahw 20A4 adalah umur kepala rumah t-gic jumlah anggota rumah
tarrggq pendidikm yang ditamatkan kepala rumah tangga , morbiditas, cara berobat, fasilitas air
bersih, fasilitas sanitasi, status pekerl'aan utarna kepala rumah tngga dan lapangan usaha utama
kepala rumah tangga.
Kata Kunci : Analisi.t Regresi Logistik, Kemiskinan, Bengkulu
L PENDAHULUAN
In formasi men genai j umlah penduduk
miskin yang dikeluarkan BPS provinsi
Bengkulu hanya memberikan perkiraan
secara makro artinya hanya berdasarkan
garis kemiskinan yang ditenftrkan atas
dua kriteria yaitu pengeluaran konsumsi
per kapita per bulan yang setara dengan
2100 kalori per kapita per hari dan nilai
kebutuhan minimum komoditi bukan
makanan. Perkiraan tersebut secara ope-
rasional tidak dapat menjelaskan untuk
menentukan penduduk atau rumah tangga
yang dikategorikan miskin atau tidak
miskin. Sernakin sedikit banyaknya pen-
duduk yang miskin diharapkan dapat
mendorong atau rnemacu percepatan sa-
lah satu program pernerintah daerah yaitu
tercapainya Bengkulu sebagai kota pela-
Jar.
Analisis regresi logistik adalah anali-
sis yang digrurakan untuk rnelihat hu-
burgan fi"rngsional antara variabel respon
yang bersifat kategori (dikotornus dan
polykotomus) dan variabel-variabel pen-
jelas berupa data kualitatif (nominal atau
ordinal) maupun kuantitatif (interval atau
rasio) (anonium, 2004a).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
variabel-variabel apa saja yang mempe-
ngaruhi kecenderungan status kemiskinan
penduduk di Kota Bengkulu tahun 2006
serta besar rasio kecenderungan variable-
variabel tersebut terhadap status kemis-
kinan penduduk berdasarkan analisis re-
gresi logistik.
a. KONSEP REGRESI LOGISTIK
Analisis regresi logistik adalah
analisis yang digunakan untuk melihat
hubungan flurgsional antara variable res-
pon yang bersifat kategori (dikotomus
dan polykotomus) dan variabel-variabel
penjelas berupa data kualitatif (nominal
atau ordinal) maupun kuantitatif (interval
atau rasio) (Anonim, 2004a).
Variabel penjelas dalam regresi logis-
tik adalah variabel yang bertipe kualitatif
maupun kuantitatif. Untuk variabel penje-
las bertipe kualitatif digunakan variabel
dummy (Agung, 2002) sedangkan varia-
bel kuantitatif didefinisikan langsung.
Variable respon dalam model regresi
logistik berbentuk dikotomus (biner itau
dua kategori) maupun polykotomus
(banyak kategori).
Model regresi logistik dengan X
variabel penjelas dan / variabel respon
satu-nol adalah sebagai berikut:
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x(x) --
dimana
exp(.p, + prx, + ... + frrxn)
1+exp(po + prxr+...+ \uxr)
E = ( fr,, ..., fr,) adalah
parameter yang tidak diketahui.
Sehingga benruk flmgsi linier dari frrngsi
regresi logistik adalah sebagai berikut
t,. [-zet 1= o, + p,x, + ...* Brxo = x' p
I i. ,7(-r ) ]
Pendugaan parameter dalam regresi
logstik digunakan metode maksimum
likelihood (Hosmer dan Lemeshow,
1989) Penduga dengan variabel respon
dikotomus berdistribusi Bernoulli yang
dapat dituliskan sebagai berikut :
P(Y, : !,) = tY'[t -o(+)j'-* ,
Untuk Y, :0 atau I ; i:7,2,...,n
maka fungsi logaritma likelihood bagt E
tnL(p)=l(B)
=T[, *'o **[,- ' ll?l''-'- [ l+exd-t'0))
=lrl'''' P*ln [t + r + ex(a /)]
Nilai p diperoleh dengan memaksimum-
kan flrngsi logaritma likelihood E a"-
ngan mencari nilai stasioner fungsi loga-
ritma likelihood yaitu turunan pertama
fungsi logaritma likelihood terhadap E
sama dengan nol
W =tllr' - [r + e,q,!' E)I' "d."t' {)"!}
= xlt-t44)
Karena hmrnan pertama dari fungsi
tersebut rnerupakan persamaan non linier
maka pendugaan parameter fl diperolehdengan menggunakan metode iterasi
Newton-Raphson.
Pengujian Parameter
Pada penelitian ini, pengujian parameter
dilakukan untuk memeriksa apakah varia-
bel penjelas rnernpunyai peranan yang
nyata di dalarn model. Uji parameter
yang digunakan adalah uji sigrrifrkan
rnodel (Likelihood Rato Test) dan Uji
parameter Parsial (Wald Test).
Uji Signifikan Model (Likelihood Ratio
Test)
Hipotesis:
Ho:ft - fz: fs : .: fu :o(tidakada
pengaruh variabel penjelas pada va-
riabel respon)
Hr: Minimal ada satu fi1 l0 (minimal ada
satu variabel penjelas yang berpenga-
ruh terhadap vanabel respon); j :
1,2,...,k
Statistik Uji :
G2 = -2 rn ltrl
l-1, )
Kesimpulan:
Ho ditolak jrka G2 t 1' o,or, k atau p-value
< 0,05, yang berarti variabel penjelas
secara bersama-sama mempengamhi
variabel respon.
Uji Parameter Secoru Parsial (Wald
Test)
Hipotesis:
Ho '. fii: 0 (tidak ada pengaruh variabel
penjelas ke-j pada variabel respon)
Ht : fli l0 (ada pengaruh variabel
penjelas ke-j pada variabel respon);j: 1.2,...,k
Statistik Uji:
T . t1lBl
kl/ =l ' r- I
L'o(fr ) I
Kesimpulan:
Ho ditota{< jlka W , 12 o,or, 1 atau p-value
< 0,05, yang berarti variabel penjelas




sebagai rasio untuk x:i terhadap x: 0
atau menunjuklian besarnya perbedaan
nilai variabel respon ketika variabel
penjelas (x + l) dan nilai variabel respon
ketika variabel penjelas x, untLlk setiap x.
Nilai rasio kecenderungan dinunuskan:
0: {
b. }IETODE PENELITIAN
Penelitian ini rnerupakan penelitian
terapan dengan sampelsebanyak 416
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Umur kepa.la rumah tangga
Status perkalvinan krt





2. Penduduli Tidak Miskin
X3 Jumlah art
X4 Pendidikan tertinggi yang ditamatkan krt
X5 kemampuan membaca dan menulis
X6 morbiditas
X7 cara berobat































































Data diperoleh dari BPS, teknik analisis
dalam penelitian ini adalah
1. Mengubah data nominaVordinal ke
dalam bentuk variabel dummy
2. Analisis regresi logistik
3. Interpretasi hasil analisis regresi
Iogistic
IV. PEMBAHASAN
Pada penelitian ini pembentukan variabel
untuk variabel-variabel penjelas benrpa
data nominal atau ordinal yang
berkategori tidak dilakukan secara
manual karena program komputer (SPSS
versi I 1.5) yang digunakan untuk analisisini secara otomatis akan membentuk
variabel dummy. Hasil uji asumsi
mernperlihatkan adanya multikolineritas
antara sfatus pekerjaan utama dengan
sektor pekerjaan yaiftl korelasi sebesar
0,641. OIeh karena itu salah satu variabel
dapat dihilangkan untuk analisis
selanjutnya.
Hasil analisis regresi logistik terbaik(metode stepwise backr*'ard) dari
beberapa metode yang digunakan
diperoleh bahwa nilai G2 : Mg2Ol
dengan nilai p-value : 0,000lebih kecil
dari u : 0,05. Jadi secara bersama-sama
variabel-variabel penjelas berikut umur
kepala rumah tangga, junlah anggota
rumah tangga, pendidikan !'angditamatkan kepala rumah tangga.
morbiditas, cara berobat, fasilitas air
bersih, fasilitas sanitasi, status pekerjaan
utama kepala rumah turgga, dan lapangan
Llsaha utama kepala rumah tangga
berpengamh signifikan di dalam model
regresi' Iogistik. Hasil uji Wald untuk
masing-masing variabel umur kepala
rumah tangga, jumlah anggota mrnah
tangga, pendidikan yang ditamatkan
kepala nimah tangga, morbiditas, cara
berobat, fasilitas air bersih, fasilitas
sanitasi, status pekerjaan utama kepala
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kepala rumah tangga memiliki nila sig <
0,05 artinya semua variabel berpengaruh
signifi kan secara parsial.
Model regresi logistik berdasarkan nilai
koefesien 1{1 dan rnasing-masing
variabel penjelas menunjukkan besarnya
rasio variabel penjelas terhadap status
kemiskinan
Variabel Penjelas
umur kepala rumah tangga
Jumlah art (Art>4)
Pendidikan tertinggi yang ditamatkan krt (SMP Ke bawah)
Morbiditas (ada)
cara berobat (Mengobati sendiri)
fasilitas air bersih (Umum/Tidak ada)
fasiIitas sanitasi (Umum/Tidak ada)












Sehingga diperoleh penjelasan bahwa
nilai 0,954 menunjukkan kecenderungan
penduduk untuk berstaftrs miskin sebesar
A,954 kali dibanding umur kepala nunah
tangga I tahun lebih tua. Angka 3,560
menunjukkan bahwa anggota rumah
tangga lebih dari 4 urtuk berstatus miskin
adalah sebesar 3,560 kali dibanding
anggota mmah tangga ku.rang dai 4.
Kepala rumah tangga tamatan SMP ke
bawah cenderung berstahrs miskin
sebesar 1,908 kali dibanding tamatan
SMP ke atas. Penduduk memiliki
morbiditas cenderung berstatus miskin
4,394 kali dibanding dengan tidak ada.
Mengobati sendiri cenderung berstatus
miskin sebesar 8,858 kali dibanding
dengan penduduk yang berobat ke rumah
sakit atau ke dokter. Penduduk yang tidak
memiliki fasilitas air bersih/ fasilitas air
bersih umuln cenderung berstatus miskin
sebesar 8,174 dibanding penduduk yang
memiliki fasilitas air bersih. Penduduk
yang tidak memiliki fasilitas sanitasi/
fasilitas sanitasi umum cendenrng
berstatus miskin sebesar 3,195 dibanding
penduduk yang memiliki fasilitas
sanitasi.. Penduduk dengan kepala nrmah
tangga bekerja sendir-i cenderung
berstatus miskin sebesar 1,963 bila
dibandingkan dengan penduduk yang
bekeqja sebagai bumh/karyawan.
V. KESIMPULAN
I. Variabel-vanabel yang mempenga-
ruhi status kerniskinan penduduk di
Kota Bengkulu tahun 20A4 adalah
umur kepala mmah tangga, jumlah
anggota rumah tangga, pendidikan
yang ditamatkan kepala rumah
tangga, morbiditas, cara berobat, fas-
ilitas air bersih, fasilitas sanitasi, sta-
tuls pekerjaan utama kepala rumah
tangga dan lapangan usaha utama
kepala nunah tangga.
2. Hasil analisis regresi logistik yang
paling baik adalah dengan metode
stepwise backward
DAFTAR PUSTAKA
Agung, I.G.N. 2002. Statistika: Penerap-
an Melode Analisis rtntuk Tabulasi
Sempuma dan Tak Sempurna.
Jakarta: PT RajaGrapindo Persada.
Anonirn, 2004a. Pembentukan Model
Regresi Logistik.
Hosmer, W.D & S. Lemeshow. 1989.
Applied Logistic Regression. New
York: Jlion Mley and Sons. http://
noc. its. ac. id/sokam/wiwiek-stat/
tugas-logistik.doc
Santosa,P.B. & Ashari. 2005 Analisis St-
alislik dengan ivlicrosoft Excel &
.tP.9.S. Yo gyakarta: Andi.
S E R U N AI Jurnal PendidikanPP-BKP 160
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DAN PENGELOMPOKANNYA
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ABSTRAK
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan
desa,{<elurahan serta pengelompokannya berdasarkan karakteristik yang terbentuk dari faktor
penyebab kemiskinan desa/kelurahan di Kota Bengkulu. Penelitian ini diharapkan mejadi masukan
tagi feme.intah Kota Bengkulu dalam menerapkan kebijakan penanganan kemiskinan. Hasil
ululirir dan pembahasan menunjukan bahrva faktor ymg mempengaruhi kemiskinan
desa&elurahan di Kota Bengkulu dapat dibedakan menjadi dua : karakteristik penduduk dan
keluarga; dan yang kedua adalah karakteristik akses fasititas di desa4<elurahan. Diperoleh empar
kelompok desa&elurahan yang memiliki kesamaan karakteristik dalam setiap kelompoknya-
Kelompok I terdin dari it desa,&elurahan, memiliki ciri yang baik pada karaktenstik akses
fasilitas dan karakteristik panduduk dan keluarga. Desa/kelurahan kelompok 2 terdiri dari l0
desa/kelurahan, memitiki ciri yang baik pada faktor karakteristik akses fasilitas tetapi kurang pada
faktor penduduk dan keluarga- Desa/kelurahan kelompok 3 yarg baik pada faktor penduduk dan
keluarga dan kurang pada faktor akses fasilitas, kelompok ini terdiri dari 14 desa,&elurahan.
Desa/kelurahan kelompok 4 terdiri dari 12 desa/kelurahan, memiliki ciri yang kurang pada kedua
faktor yaitu faktor akies fasilitas dan faktor penduduk dan keluarga Ketepatan pengelompokan
denga pandekatan analisis kuadran ini mencapai 93,0 persen.
Kata kunci : analisis faktor, skor faktor, htqdran, diskriminan
1. PENDAHULUAN arakat yang lebih sejahtera. Pertanyaan
Masalah kemiskinan disadari me-
rupakan masalah yang mendesak untuk
ditangani pemerintah daerah khususnya
dalam prospektif otonomi daerah saat ini.
Berbagai masalah kerniskinan yang
teqadi pada dasarnya memiliki akar yang
berbeda antara saru daerah dengan daerah
yang lain. Hal ini disebabkan perbedaan
potensi wilayalmya serta karakteristik
dari masyarakat di daerah setempat.
Variabel akses terhadap berbagai
sarana dan prasarana desa merupakan va-
riabel yang terkait erat dengan karak-
teristik kemiskinan desa. Hal ini dapat
dipahami bahwa kernudahan berbagai
fasilitas yang ada di desa akan membantu
penduduk desa untuk meningkatkan taraf
hidup atau memperbaiki kualitas hidup
masyarakat desa. Gambaran tersebut
digambarkan oleh Chambers dalam yang
menjabarkan ciri-ciri kemiskinan masya-
rakat di negara sedang berkernbang. Ciri
khas tersebut antara lain keterisolasian
(lsolation) rnasyarakat terhadap sumber-
sumber informasi. Sarana dan prasarana
akan sangat mempengaruhi hajat hidup
banyak masyarakat disekitamya dan turut
menrpengaruhi peluang terciptanya masy-
yang timbul adalah sarana dan prasarana
apa saja yang dibutuhkan masyarakat.
Untuk menjawab hal tersebut, kita dapat
mengacu pada iKM (lndikator Kemis-
kinan Manusia) yang dibuat trnftrk
mengukur kemiskinan suatu wilayah [1]
Dimensi yang dijelaskan oleh IKM ada-
lah kesehatan, pendidikan dan standar
hidup yang layak. Dapat disimpulkan
bahwa variabel sarana dan prasarana
dapat diderivatif pada akses terhadap
pendidikan (sekolah), ekonomi (seperti
adanya pasar, pertokoan), kesehatan (ptts-
kesmas, tenaga kesehatan) dan komuni-
kasi (kantor pos dan telepon).
Karakteristik desa lain yang dapat
mempengaruhi kerniskinan desa adalah
jumlah anggota rumah tangga. Informasi
ini memberikan garnbaran estimasi
jumlah tanggungan setiap kepala rumah
tangga.'Jika anggota ntmah tmgga sedikit
berarti beban tanggungan akan sedikit [5]
Kepadatan penduduk merupakan variabel
desa yang berkaitan dengan kemiskinan
desa. Azhari dalarn lsmail mengungkap-
kan adanya kerniskinan akibat jumlah
penduduk yang melaju dengan pesat di
tengah sunber daya alarn yang tetap.
---_.-
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Sarana penunjang di desa yang
akan bermanfaat bagi kehidupan sehari-
hari dan kesejahteraan mereka adalah
sumber penerangan di desa. Variabel ini
mengindikasikan apakah suatu desa telah
tersentuh atau belum oleh fasilitas mo-
dern yaitu listrik. Listrik tidak saja
sebagai fasilitas penerangan bagi masya-
rakat desa, narnun lebih dari itu juga
sarana untuk maqyarakafrrya lebih kreatif
sehingga menghasilkan suatu produk
yang dapat dijual [5] . Sedangkan akses
masyarakat terhadap informasi dapat
berupa akses pada TV, kantor pos atau
telepon. TV selain sebagai informasi
dapat juga sebagai status sosial yang
dapat mengindikasikan tingkat kesejah-
teraan masyarakat.
Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi karakteristik kemis-
kinan desa/kelurahan di Kota Bengkulu.
Kemudian menentukan kelompok desa/
kelurahan berdasarkan karakteristik wi-
Iayah dan karakteristik rumah tangga.
Lalu menjelaskan karakteristik masing-
masing kelompok dan membandingkan
antar kelompok sebagai masukan bagi
penentuan kebijakan pembangunan yang
diperlukan bagi penanganan kemiskinan
di Kota Bengkulu. Dan untuk mengeta-
hui ketepatan pengelompokkan desa&el-
urahan.
1.1 Analisis Faktor
Analisis faktor merupakan suatu
analisis yang bertujuan untuk mendapat-
kan sejumlah kecil faktor yang d,apat
menjelaskan keterkaitan peubah asli dan
mampu menerangkan keragaman data
secara maksimurn, dfunana antar faktor
saling bebas dan setiap faktor dapai
diartikan secara jelas [6]. Dengan kata
lain, analisis faktor berrqjuan untuk men-
jelaskan arti peubah-peubah dalam him-
punan data.
Secara umum,model analisis faktor
adalah sebagai berikut
4-A=4rFr+fufi+.\F,+.. - . -. .+ffi+q
4- n= \,\+ )ofi+ A"fr+.. . . . . * )ffi+ q
4- n= \r\+,6!r+ fuFr+.. - . - . .+.\f,+ q
Xo- /$= 4r4il*Fr+ )r{t+.. - . -. * ffi+eo
keterangan:
{:Faktor umum : j = 1,2,...,m ; m < p
a, =Faklor spesifik ; i= 7,2,....,p
p i:rata-rata peubah ke-i
2r:loading untuk peubah ke-i pada
faktor ke-j
A :Maffiks faktor loading :
( a, A,"' 4- )
| 1., )-, "' )",,, It.-'.-"'tl:::l
[zo, lpr... r* )
1.2 Analisis Kuadran
Analisis kuadran merupakan kelan-
jutan dari analisis faktor. Dalam analisis
ini akan dilihat sebaran data melalui gra-
fik kuadran, sehingga akan diperoleh sua-
tu gambaran kelompok tipologi dari seti-
ap objek pengamatan. Analisis ini meng-
gunakan skor faktor yang dihasilkan dari
analisis faktor.
Dengan melihat sebaran data, kita
dapat menentukan suatu desa/kelurahan
akan terkelompok menurut karakteristik
yang seragam. Teknik ini lebih dimung-
kinkan untuk digunakan jika faktor yang
terbenruk hanya dm yaitu :
l. Faktor satu (berada pada sumbu x dan
merupakan representasi dari peubah-
peubah yang dominan pada faktor
tersebut)
2. Faktor dua (berada pada sumbu y dan
merupakan representasi dari peubah-
peubah yang dominan pada faktor
tersebut)
1.3 Analisis Diskriminan
Analisis diskriminan adalah salah
satu multivariate stalislical analysls un-
tuk memisahl<an beberapa kelompok
obyek yang sudah terkelompokkan sebe-
Itunnya dengan cara membentuk filngsi
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iisknminan. Analisis ini digunakan untuk
memeriksa ketepatan suatu pengelom-
pokkan [7]. Dengan analisis ini dapat
diketahui besarnya kesalahan klasifikasi
]'ang mengindikasikan ketepatan penge-
lompokkan yang dilakukan.
Persentase ketepatan pengelom-
pokkan dapat dihinrng dari matrik kla-
sifLkasi yang menunjukkan nilai sebe-
namya (achnl member) dan nilai prediksi
tprediction rnember) dari setiap kelom-
pok. Unnrk n1 jumlah observasi dari ke-
lompok satu (pr) dan nz jumlah observasi
dari kelompok dua(pz) akan diperoleh




nilai sebenarnya/\Al ry, ry.=ry-r\" \4t{Itvh^=ry-nz" h." )n,
keterangan:
ns. : jtrmlah observasi dari pri yang tepat
di kelompokkan pada p1
n1* : jumlah observasi dari pt yang tidak
tepat di kelornpokkan pada p1
n2. = jumlah observasi dari p2 yang tepat
di kelompokkan pada p2
n2u1 : jumlah observasi dari pz yang tidak
tepat di kelompoki<an pada p2
Rumus penghinuigan ketepatan
pengelompokl<an menggunahan frurgsi
diskriminan (hit ratio) adalali:
(hit ratio) = 1- APER
A7ER - 
nr" * txz, 
.1ggy,\+ n2
2. ilIetode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
terapan (applied research) yaitu suatu
penelitian yang diarahkan untuk mene-
rapkan metode analisis yang sesuai de-
ngan tujuamya dalam suatu studi kasus
.vang dipilih. Sarnpel yang digunakan
adalah populasi yaitu desa-desa&elu-
rahan-kelurahan di Kota Bengkulu pada
tahun 2003, sebanyak 57 desa/ke-
Iurahan.
Variabel yang digunakan dalam Pe-
nelitian'ini meliputi peubah yang dipakai
untuk menentukan kemiskinan suatu
desa/kelurahan yang pernah dipublikasi-
kan oleh BPS. Adaptur variabelnya ada
17 yaitu:
1. Kepadatan penduduk (Vt)
2. Persentase keluarga petani (yZ)
3. Banyalinya warung/kios (V:)
4. Persentase rumah tangga memiliki TV (V+)
5. Persentase rumah tangga menggunakan listrik
(vs)
6. Persentase rumah tan-ega memiliki telepon (VO)
1. Akses ke kantor camat (VZ)
8. Akses ke kantor pemerintalan kabikota (VS)
9. Alses ke SMU CVS)
10. Akses ke rumah sakit (Vto)
I l. Akses ke pasar (Vt I )
12. Akses ke dokter pralrik (VtZt
13. Akes ke kantor pos (Vt:)
14. Akses ke fasilitas pertokoan CVt+)
15. Alses ke puskesmas (VtS)
16. Alises ke bidan praltik (VtO)
17. Akses ke apotek (Vt Z)
Data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2003 yairu
berupa raw data (data mentah) Potensi
Desa (Podes) ST (Sensus Pertanian)
tahun 2003.Data dianalisis melalui tahap
sebagai berikut:
1. Menilai perlunya meiakrkan
transformasi data
2. Analisis Faktor
a. Uji faktor yang layak berdasarkan
Bartlett test of sphericity da:r
)ufeasure of Sampling Adequaq'
MSA)
b. Pengelompokkan faktor
c. ivlerotasi faktor (factor rotation)
d. Interpretasi faktor
e. Membuat skor faktor
3. Analisis kuadran, desa/kelurahan akan
dikelompokkan berdasarkan
kesamaan karakteristik ke dalam 4
kuadran yaitu:
. Kuadran I
(Desa/Kelurahan kelompok I )
. Kuadran II
(Desa,4(elurahan kelompok 2 )
. Kuadran III
(Desa/Kelurahan kelompok 4)
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. Kuadran
(Desa/Kelurahan kelompok 3 )
Interprestasi profil kuadran
Analisis Diskriminan
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Faktor dan Interpretasi
Faktor
Variabel yang layak untuk dia-
nalisis ada sembilan variabel yaitu Vr
(Kepadatan Penduduk), V2 (Persentase
keluarga petani), Va (Persentase keluarga
memiliki TV), Vs (Persentase keluarga
menggrrnakan listrik), V6 (Persentase ke-
Iuarga memiliki telepon), Vq (Akses ke
SMU), V1s (Akses ke nrmah sakit), Vl1
(Akses ke pasar), V6(Alises ke kantor
pos). Analisis dengan sembilan variabel
menghasilkan angka signifikan Bartlett
test oJ'sphericity adalah 0.000 (> 0.05) ar-
tinya variabel sudah layak untuk Diana-
lisis lebih lanjut. Nilai Karser-Meyer-
Olkin of Sampling Adequacy (KMO-
MSA) yang diperoleh sebesar 0,817 me-
nunjukkan penerapan analisis faktor
adalah baik (0,8<KMO<A,9 kriteria
baik).
Total varian yang dapat dijelaskan
oleh faktor yang terbentuk dari eigen-
vahte yang lebih besar dari satu adalah
80,762 persen. Faktor pertama dapat me-
nerangkan keragaman sebesar 50,155
persen sedangkan faktor kedua sebesar
30,607 persen.
Terdapat dua faktor yang terben-
ruk, masing-masing faktor memiliki ciri
yang dominan dalam pembentukannya.
Unhrk rnelihat hal tersebut dapat diketa-
hui dari nilai beban faktornya (faktor
loading).
Faktor pertama yang terbentuk
didominasi oleh karakteristik penduduk
dan keluarga. Falcor penduduk dan kelu-
arga tersebut antara lain kepadatan pen-
duduk, persentase keluarga petani, pe-
sentase keluarga memiliki TV, persentase
keluarga menggunakan listrik dan per-
sentase keluarga memiliki telepon. Dalam
penelitian ini faktor pertama yang terdiri
dari lima variabel disebut faktor pendu-
duk dan keltrarga. Faktor ini mengindika-
sikan bahwa permasalahan kemiskinan
perlu menyentuh langsung pada obyek
permasalahan kemiskinan yairu penduduk
dan keluarganya. Faktor kedua yang
terbentuk didominasi oleh dimensi
karakteristik akses fasilitas di desa&elu-
rahan. Karakteristik akses fasilitas desa
antara lain akses pada fasilitas pendidikan
dalam hal ini adalah fasilitas pada pan-
didikan SMU, kemudian akses fasilitas
kesehatan yaitu akses ke rumah sakit,
berikutnya akses pada fasilitas ekonomi
yaitu akses ke pasar, dan akses pada fasi-
litas komurikasi yang dalam hal ini di-
wakili oleh akses ke kantor Pos.
Tabel Nilai beban faktor pada setiap
variabel
(Ro tsted co mpo ne nt matrix\
3.2 Penentuan Kelompok Desa/Kelu-




Kecamatan Selebar dapat ditihat pada
Gambar 1. Pada kuadran dua terdapat dua
desa/kelurahan yaitu kelurahan Suka
Rami dan Pagar Dewa. Tiga desa/kelu-
rahan mengelompok pada kuadran tiga
yaitu kelurahan Padang Serai, Betungan
dan Pekan Sabtu. Sedangkan pada kua-














2. V2 (Persentase keluarga
petani)
3. Va (Persentase keluarga
memiliki TV)
4. V5 (Persentase keluarga
menggunakan listrik)
5. V6 (Persentase keluarga
memiliki telepon)
6. Vq (Al$es ke SMLI)
7. Yrc (Akses ke rumah
sakit)
8. V11 (Akser ke pasar)






























kelompok desa yang lebih merata.
Terdapat lima desa/k-lurahan pada
kuadran pertama yaitu Ke-lurahan pasar
Baru, Pasar Melintang, Tengah padang,
Kampung Bali, Bajak. pada kuadran dui
terdapat enam kelu-rahan yaitu kelurahan
Pasar Pantai, pasar Maiabero, Sunur
Melele, Lorong Teratai, pasar Bengkulu,
dan Suka lvferindu. Enam kehirahan
mengelompok pada kua-dran tiga yaitu
Kelurahan Pasar Berkas, fampungKelawi, Tanjung Agung, fan_jun!
Jaya,Semarang dan Surabaya. b;
kelurahan Kebun Keling, Kampung Cina,
Pasar Jitra, pondok Besi, Kebun Ris, dan





Kecamatan Gading Cempaka me_
yqukT pusat pemerintahan Kota neng_
kulu. Pernbangunan relatif lebih banvik
di pusat pemerintahan daerah. tcarena itu
mayoritas dari desa/kelurahan yang adadi kecamatan ini berada pada- kuidran
pertama sebanyak 16 desalkelurah an, ya_
itu Kelurahan panorama, Lingkar frmur,
Jalan Gedang, Padang Harapan, Jembatan
5.-.il, Kebun Tebeng, Tanah patah, NusaIndah, Kebun Beler, Kebun Kenanga,
Padang Jati, penurunan, Anggut atis,
Anggut Dalam, Kebun Geran? dan pe_
ngantungan. pada kuadran dua mengel-
ompok Kelurahan Sidomulyo, Ouiun
Besar, Sawah Lebar, Sawah Lebar Baru
1* _aregur Bawah. Terlihat j"d ;;;Gambar 2 bahwa tidak terdapaisatu desa/
kelurahanpun yang mengeto*pot paOa
kuadran tiga. Sedangkar pada kuadran
empat terdapat kelurahan Kebun Dahri
dan Belakang pondok.
Gambar 3 Sebaran Desa,/Kelurahan Keca_
Tatan Teluk Segara dengan Analisis
Kuadran
Distribusi desalkelurahan yang
ada di Kecamatan Muara Bangkahull
dapat dilihat pada Gambar +. feimatan
ini_._hanya memiliki lima ketwahan.
terlihat pada Gambar tidak ada satu kelu_$ryp* pada kuadran pertama, pada
kuadran kedua terdapat t<ilurahan p**u
Y***, pada kuadran tiga terOapat tiga
Kelurahan yaitu Kandang Limurr, pema"t-
a_ng Gubernur. dan Bentiring. Sedangkan






Tatal Gading Cempaka dengan AnalisisKuadran
Pada Gambar 3 dapat dilihat bah-
wa Kecamatan Teluk Segara yang jumlah
desa/kelurahan yang sama dengan- Keca-
matan Gading Cempaka yaitu Z: desa/ke_
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Gambar 4 Sebaran Desa/Kelurahan Kec-
amatan Muara Bangkahulu dengan Anali-
sis Kuadran
3.3 Interpretasi Profil Kuadran
Terdapat empat kelomPok desa/
kelurahan dalam penelitian ini. Adapun
karakteristik dari keempat kelompok de-
sa/kelurahan tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Desa/l(elurahan Kelompok l, Desa4c-
elurahan yang ada pada kuadran per-
tama ini memiliki tipologi desa yang
dominan faktor fasilitas dan faktor
penduduknya.
2. Desa,/Kelurahan Kelompok 2, Desa/
kelurahan kelompok 2 ini berada pada
kuadran dua" desa/kelurahan memiliki
tipologi desa yang baik pada dalam
faktor akses fasilitas desa, namun ku-
rang pada faktor penduduh dan ke-
luarga.
Desa./Kelurahan Kelompok 3, Desa/
kelurahan kelompok 3 ini berada pada
kuadran empat, desa/kelurahan memi-
liki karakteristik yang dominan pada
faktor penduduk dan keluarga, dan
kurang pada faklor akses fasilitas de-
sa.
Desa/l(elurahan Kelompok 4, Desa
&elurahan yang berada pada kuadran
tiga ini dimasukan dalam desa/kelu-
rahan kelompok 4, rnemiliki keku-
rangan pada dua faktor yang diteliti,
yaitu faktor akses fasilitas dan faktor
penduduk dan keluarga.
Tabel Distribusi Kelompok
Desa,rKelurahan pada 4 Kecamatan di
3.4 Analisis Diskriminan
Untuk melihat ketepatan Penge-
lompokan desa/kelurahan dilakukan ana-
lisis diskriminan dengan menggunakan
metode stepwise. Variabel yang diguna-
kan adalah sama dengan variabel yang
digunakan pada analisis faktor yaitu sem-
bilan variabel.
Tingkat ketepatan masing-masing
kelompok terlihat dari proPorsi
desa/kelurahan yang tepat tipologiny'a
terhadap seluruh desa/kelurahan yang
dapat diketahui dari klasifikasi original.
Tingkat ketepatan pengelomPokan
(hit ratio) desa/lielurahan di Kota Beng-
kulu dengan pendekatan analisis kuadran
sangat baik yaitu 93,0 persen. Hanya 7,0
persen desa/kelurahan yang mengelom-
pok tidak sesuai dengan firngsi dislaimin-
an yang terbenhrk. Desalkelurahan ke-
lompok satu berjuml ah 2l desa/kelurahan
dan terdapat satu desa yang menge-
lompok ke desalkelurahan kelompok tiga.
Tabel Hasil Klasifikasi Desa/Kelurahan
Setelah Analisis Diskriminan
Untuk desalkelurahan kelompok dua ber-junlah 10 desa4<elurahan, terdapat satu
desa yang mengelompok ke desa/ ke-
lurahan kelompok satu dan satu desa
yang mengelompok ke desa&elurahan
kelompok empat. Pada Desalkelurahan
kelompok tiga berjumlah 14 desa/kelu-
rahan dan keseluruhan desa/kelurahan
mengelompok dengan tepat pada ke-
Iompoklya. Desafl<elurahan kelompok
empat bedunrlah 12 desa/kelurahan dan
terdapat satu desa yang mengelompok ke
desa/kelurahan kelompok ti ga.
Muara
Banskahulu
0 I I 3
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l4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan tahapan
analisis yang dilakukan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Faktor yang mempengaruhi kemiskin-
an desalkelurahan di Kota Bengkulu
' pada tahun 2OO3 dapat dibedakan
menjadi dua faktor yaitu :
a. Faktor pertama, merupakan faktor
yang berhubungan dengan karak-
teristik penduduk dan keluarga.
Karakteristik penduduk dan keluarga
meliputi kepadatan penduduk,
persentase keluarga petani, persen-
tase keluarga memiliki TV, persen-
tase keluarga menggunakan listrik
dan persentase keluarga memiliki
telepon.
b. Faktor kedua, merupakan faktor
yang berhubungan dengan karak-
teristik akses fasilitas di desalke-
Iurahan. Karakteristik akses
fasilitas tersebut dapat didefini-
sikan sebagai kebutuhan masyara-
kat akan fasilitas publik seperti
fasilitas pendidikan, fasilitas eko-
nomi, fasilitas kesehatan dan fasi-
Iitas komunikasi. Yang termasuk
faktor ini adalah akses ke SMU,
akses ke rumah sakit, akses ke
pasar, dan akses ke kantor pos.
2. Desafl<elurahan di Kota Bengkulu
dikelompokan menjadi empat kelom-
pok yang setiap kelompoknya mewa-
kili fenomena faktor yang mempe-
ngaruhi kemiskinan desa/kelurahan di
Kota Bengkulu, kelompok desalkelu-
rahan tersebut adalah :
a. Desa/kelurahan kelompok 1, ter-
diri dari 21 desalkelurahan (36,84
persen dari keseluruhan desalke-
lurahan di Kota Bengkulu). Me-
miliki ciri utama sebagai desa/
kelurahan yang baik dalam karak-
teristik penduduk dan keluarga
dan karakteristik fasilitas desa,&e-
lurahan.
b. Desa/kelurahan kelompok 2, ter-
diri dari 10 desa4<elrrahan (17,54
persen dari keseluruhan desa/ke-
lurahan di Kota Benghrlu). Ke-
lompok desa ini memiliki ciri
yang baik pada faktor karakleris-
tik fasilitas desa&elurahan dan
kurang pada faktor karakteristik
penduduk dan keluarga.
c. Desalkelurahan kelompok 3, ter-
diri dari 14 desa/kelurahan (24,56
persen dari keseluruhan desafl<e-
lurahan di Kota Bengkulu). Ke-
lompok desa4<elurahan ini memi-
Iiki ciri yang baik pada faktor
karakteristik penduduk dan kelu-
arga dan kurang pada faktor
karakteristik fasilitas desa,/kelu-
rahan.
d. Desa/kelurahan kelompok 4,
terdiri dari 12 desa,telurahan
(21,05 persen dari keseluruhan
desM<elurahan di Kota Bengk-
ulu). Kelompok desa;kelurahan
ini memiliki ciri yang kurang
pada kedua faktor yairu karak-
teristik penduduk dan keluarga
dan karakteristik fasilitas desa4<e-
lurahan.
3. Ketepatan pengelompokan desa4<elu-
rahan dengan pendekatan analisis
kuadran dengan menggunakan skor
faktor mencapai 93,0 persen.
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